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ABSTRAK

Shinta Neldinda. 2018. “Meningkatkan Keterampilan Mencuci Pakaian Melalui
Multi Metode Pada Anak Tunagrahita Mampu Latih di SLB Bakti Padang”
Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang peningkatan keterampilan mencuci
pakaian anak tunagrahita mampu latih di SLB Bakti Padang. Permasalahan yang
ditemukan pada anak yang memiliki keterampilan dalam memahami langkah-
langkah mencuci pakaian yang baik dan benar. Anak terlihat melakukan kegiatan
mencuci pakaian dengan langkah yang tidak baik dan terlihat asal-asalan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single
Subjek Research (SSR) dengan desain A-B-A. Kondisi baseline (Al) adalah
sebelum diberikan perlakuan, kondisi intervensi (B) adalah setelah diberikan
perlakuan, kondisi baseline (A2) adalah tidak diberikan perlakuan. Analisis data
penelitian menggunakan teknik analisis visual grafik. Subjek dalam penelitian ini
adalah anak tunagrahita mampu latih.

Analisis data menunjukkan bahwa kondisi baseline (Al) keterampilan
mencuci pakaianselama 5 kali pertemuandengan mean level 27%, kecenderungan
arah mendatar dan perubahan data mendatar. Selanjutnya, analisis data pada
kondisi intervensi (B) keterampilan mencuci pakaian selama 8 kali pertemuan
dengan mean level 70.5%, kecenderungan arah meningkat dan perubahan data
meningkat. Selanjunya, analisis data baseline (A2) keterampilan mencuci pakaian
selama 5 kali pertemuan dengan mean level 89.2%, kecenderungan arah
meningkat dan perubahan data meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan anak dalam mencuci pakaian dapat ditingkatkan melalui multi
metode. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan multi metode
(demonstrasi dan latihan) dapat meningkatkan keterampilan anak dalam mencuci
pakaian di SLB Bakti Padang. Saran bagi guru untuk dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan keterampilan
mencuci pakaian.

Kata Kunci : Mencuci Pakaian, Multi Metode, Tunagrahita Mampu Latih



ABSTRACT

ShintaNeldinda. 2018. “Increase the ability to wash the clothes through the multi
method on children tunagrahita moderate in SLB Bakti Padang” Thesis
Departemenr of Extraordinary Education Padang State University.

This research study about the enhancement of skill to wash the clothes on
tunagrahita moderate children in SLB Bakti Padang. Start from observation that
found by the research problem on the children who have the unable to understand
the steps of wash the clothes in good and right way. The kid seen in doing the
activity of wash the clothes in good with bad step an not right.

This research used the experiment approach in from Single Subject
Research (SSR). Design used in this research is A-B-A design. Condition baseline
(A1) is first condition of children before given and treatment Condition
intervention (B) condition after given the treatment. Condition baseline (A2)
condition after not given the treatment. The data Analysis of the research is
children with moderate tunagrahita.

The data analysis indicate that condition of first baseline (A1) the skill to
wash the clothes done during 5 times meeting with 27% of mean level. The
inclination of the direction is horizontal and change the data is horizontal. The
next, data analysis in intervention condition (b) the skill to wash clothes done
during 8 times meeting with 70.5% mean level. Inclination of the direction of the
increase and change the data is increase. The next, data analysis of baseline (A2)
skill to wash clothes done during 5 times of meeting with 89.2% mean level, the
inclination of the direction is increase and change the date is increase. This thing
indicate that by the multi metodh (demonstration and practice) can be increased
the children skill to wash the clothes in SLB Bakti Padang. Suggestion for the
teacher to can make the resukt of this research as the consideration object ti
increase the skill to wash the clothes.

Key word : Washing Clothes, Multi Method, Tunagrahita Able to Train



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia
kepada hamba-hambaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyususnan
dan penulisan skripsi ini yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Mencuci
Pakaian melalui Multi Metode pada Anak Tunagrahita Mampu Latih di SLB
Bakti Padang. Shalawat beserta salam ditujukan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW vyang merupakan huswatun hasanah dalam kehidupan
manusia.Skripsi ini penulis susun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan program jenjang pendidikan strata satu (S1) pada jurusan

Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Skripis ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui multi metode dapat
meningkatkan keterampilan mencuci pakaian pada anak tunagrahita mampu latih.
Sistematika penyususnan skripsi ini terdiri dari lima Bab, Bab | Pendahuluan yang
berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bab 11 Kajian Teori berisi hakikat program
khusus bina diri, hakikat tunagrahita mampu latih, hakikat mencuci pakaian,
penerapan multi metode dalam mencuci pakaian, penelitian relevan, kerangka
berfikir, dan hipotesis. Bab Il Metode Penelitian yang berisi jenis penelitian,
variabel penelitian, defenisi operasional variabel, subjek penelitian, subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, tahap intervensi, teknik dan alat
pengumpulan data, teknik analisis data. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan
yang berisi deskriptif data, analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan

penelitian, keterbatasan penelitian. Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha yang dilakukan untuk
memberikan bimbingan serta pengajaran secara terstruktur dan terus menerus
guna untuk mewujudkan anak didik yang memiliki ilmu pengetahuan,
penerapan nilai, dan sikap serta mampu menghadapi rintangan dan hambatan
di masa akan datang. Adanya bekal pengetahuan diharapkan anak dapat
mengembangkan daya pikir sehingga dapat memahami persoalan aktual dan
mampu memecahkan masalah yang dihadapi dikehidupan sehari-
hari.Pengembangan nilai dan sikap ditanamkan sebagai bekal penyesuaian diri
anak dengan norma-norma kehidupan dimana mereka berada.

Setiap warga Negara berhak dan wajib mendapatkan pendidikan. Pada
UU No0.20 Tahun 2003 telah dijelaskan dalam pasal 5 Tentang Hak dan
Kewajiban Warga Negara bahwa (1) Setiap warga negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, (2) Warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan intelektual atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus. Dengan demikian dijelaskan bahwa
pendidikan juga berhak dan wajib didapatkan oleh anak berkebutuhan khusus.
Salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan
hambatan kecerdasan dan intelektual (tunagrahita).

Anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan
dibawah rata-rata anak seusianya, dimana anak tersebut tidak mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mengalami ketidak matangan



dalam aspek mental sehingga membutuhkan adanya pemberian program
khusus. Astati (2001: 2) menyatakan bahwa, “ketunagrahitaan mengacu
kepada fungsi intelektual yang secara jelas berada di bawah rata-rata / normal
disertai dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian terjadi dalam
masa perkembangannya”.Anak tunagrahita memiliki beberapa tingkat
ketunagrahitaannya, diantaranya tunagrahita mampu didik, tunagrahita mampu
latih, tunagrahita mampu rawat. Salah satu dari tingkat ketunagrahitaan adalah
tunagrahita mampu latih.

Tunagrahita mampu latih adalah anak yang memiliki 1Q 25-50, mereka
tidak mampu mengikuti pelajaran akademik tetapi mereka tergolong kepada
mampu latih dimana anak tunagrahita sedang ini dapat dilatih untuk
kemandirian dirinya sendiri dan dapat membantu dirinya dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Seseorang dikategorikan berkelainan mental subnormal
atau tunagrahita jika memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya
(di bawah normal), sehingga untuk meniti tugas perkembangannya
memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, termasuk dalam program
pendidikannya (Puspitasari, dkk : 2017).

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 157 Tahun
2014 pasal 2 tentang Kurikulum Pendidikan Khusus menyatakan “Pendidikan
khusus berfungsi memberikan layanan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan

fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau sosial”. Tunagrahita mampu latih



memiliki keterbatasan dalam kemampuan merawat diri, mengurus diri,
menolong diri, keterampilan hidup, dll.

Pada kurikulum 2013 untuk anak yang memiliki hambatan intelektual
salah satunya program yang diberikan dalam pembelajaran adalah program
khusus binadiri dimana program ini menekankan kemandirian anak
tunagrahita mampu latih dalam mengurus diri sendiri. Pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 157 Tahun 2014 Pasal 8
ayat 1 tentang Kurikulum Pendidikan Khusus menyatakan “kurikulum
pendidikan khusus bagi peserta didik berkelainan atau berkebutuhan khusus
berisi program umum, program khusus dan program kemandirian”.

Program Kkhususbina diri ini merupakan program yang diberikan
kepada anak dalam melakukan kegiatan melatih anak untuk merawat dirinya
serta melatih anak agar terampil dan mandiri dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari. Mumpuniarti (2007:160) menyatakan bahwa,“program khusus
bina diri merupakan program yang dipersiapkan agar siswa hambatan mental
mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang berkaitan untuk kebutuhan
diri sendiri”.

Salah satu programkhususbina diri itu diantaranya menolong diri
(memasak sederhana, mencuci pakaian, melakukan pekerjaan rumah tangga
lainnya). Jadi salah satu hal yang dapat diberikan kepada anak tunagrahita
dalam program khusus bina diri ini adalah keterampilan mencuci pakaian.

Anak tunagrahita diberikan kegiatan latihan keterampilan dalam mengerjakan



pekerjaan rumah seperti mencuci pakaian sendiri. Tujuannya adalah agar anak
tidak selalu menggantungkan diri kepada orang lain.

Pakaian yang telah digunakan atau dipakai hendaklah dicuci. Kegiatan
mencuci pakaian merupakan salah satu bentuk kegiatan bagi anak tunagrahita
untuk menumbuhkan perilaku hidup sehat dan bersih.Pakaian yang digunakan
setiap harinya haruslah bersih dan bebas dari kotoran agar badan tetap selalu
sehat dan jauh dari penyakit yang dapat ditimbulkan oleh keadaan pakaian
yang kotor.

Kegiatan mencuci pakaian ini hendaklah dilakukan atau dikerjakan
anak dengan sendirinya karena tidak selamanya anak dapat menggantungkan
diri kepada orang lain melainkan anak dapat hidup mandiri seiring dengan
perkembangan diri dari anak tersebut. Artinya, tidak lagimemerlukan bantuan
orang lain dalam mengerjakan pekerjaan rumah seperti mencuci pakaian.

Keterampilan dalam mencuci pakaian ini diberikan kepada anak
tunagrahita melalui beberapa tahapan yakni dengan memberikan peragaan
atau contoh kegiatan tentang materi yang akan diajarkan dalam hal ini
peragaan mencuci pakaian. Tahap selanjutnya dengan memberikan latihan
kepada siswa secara berulang, bertahap serta dengan sederhana yang
disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga anak dapat mengikuti dengan
baik dan dapat memiliki keterampilan dasar untuk memenuhi dan melakukan
kegiatan sehari-hari. Dengan demikian dapat dijelaskan walaupun anak

tunagrahita memiliki keterbelakangan mental dan kecerdasan dibawah rata-



rata, mereka masih memiliki kemampuan tetapi membutuhkan latihan khusus
untuk dapat mengembangkan keterampilan yang mereka miliki.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Bakti Padang
pada 18 Oktober 2018 peneliti mendapatkan satu orang anak tunagrahita
mampu latih pada kelas V. Dilihat dari aspek fisik anak bahwa kemampuan
gerak motorik anak terlihat baik, artinya anak mampu mengerjakan pekerjaan
yang diperintahkan dengan baik. Pada saat peneliti melakukan kegiatan
observasi di sekolah tersebut, peneliti memperhatikan seorang anak
perempuan yang sedang di perintahkan oleh gurunya mencuci pakaian yakni
pakaian olahraga yang tersimpan di sekolah.

Anak melakukan pekerjaan yang diperintahkan oleh gurunya. Terlihat
bahwa anak tidak mencuci pakaian tersebut dengan langkah-langkah yang
baik. Pada saat mencuci pakaian, anak memberi sabun pada pakaian tanpa
mengetahui banyak sabun yang digunakan dan meyiram dengan air lalu
menyikatnya. Anak menyikat pakaian tidak memperhatikan bagian pakaian
yang kotor melainkan hanya sekedar menyikat saja, pada saat membilas anak
hanya menyiram nyiram pakaian tersebut. Selanjutnya, anak langsung
memasukkan pakaian kedalam ember berisi air yang tersedia tanpa memakai
sabun.

Penulis melakukan wawancara dengan guru kelas. Guru kelas
menjelaskan bahwa anak memang tidak mampu mencuci pakaian dengan baik.
Hal ini dijelaskan bahwa pemberian program khusus bina diri mencuci

pakaian ini baru sekali pelaksanaan dan hanya dengan pemberian contoh di



dalam kelas tanpa ada praktek langsung kepada anak. Pada saat pemberian
contoh pelaksanaan mencuci pakaian yang diberikan oleh guru, anak terlihat
tidak mengerti dengan tahapan yang akan dilakukan di dalam kegiatan
mencuci pakaian tersebut. Anak terlihat bingung dan tidak dapat
memperhatikan penjelasan dari guru tentang materi karena rasa ingin untuk
melakukan suatu kegiatan pada anak tersebut sangatlah kurang.

Selain itu guru kelas juga menjelaskan bahwa orangtua dari anak
tersebut juga tidak memberikan penerapan cara melakukan pekerjaan rumah
seperti mencuci pakaian dengan baik. Penjelasan dari orang tua didapatkan
bahwa anak tidak melakukan kegiatan sehari-hari di rumah seperti
keterampilan dalam mencuci pakaian. Selain itu orang tua juga menjelaskan
bahwa anak tidak memiliki keinginan dalam mengerjakan suatu pekerjaan
seperti menolak ketika diminta untuk mengerjakan suatu kegiatan.

Setelah  dilakukannya asesmen kepada anak, anak mampu
menyebutkan alat-alat yang digunakan dalam mencuci pakaian. Namun anak
tidak paham melakukan langkah-langkah dalam mencuci pakaian secara baik
dan benar serta anak juga tidak mampu melakukan pekerjaan mencuci pakaian
dengan baik sehingga tidak mengetahui hasil dari pekerjaan yang telah
dilakukannya seperti kebersihan dari pakaian yang telah di cuci tersebut. Oleh
sebab itu untuk mengatasi kondisi anak, maka anak harus mendapatkan
bimbingan yang khusus dalam pembelajaran bina diri yaitu mencuci pakaian.

Pendampingan yang akan diberikan terhadap anak mengenai mencuci

pakaian dalam hal ini menggunakan multi metode. Shalahudin dkk dalam



Mhedi (2010:2) menyatakan bahwa, “multi metode merupakan metode
pengajaran yang digunakan lebih dari satu atau banyak metode yang
digunakan dalam menyampaikan pengajaran kepada anak, agar materi yang
diajarkan atau disampaikan dapat dipahami oleh anak dan tercapainya tujuan
pembelajaran”.

Metode yang digunakan dalam hal multi metode ini adalah
demonstrasi, dan latihan. Metode demonstrasi dan latihan merupakan metode
yang dipadukan dan digunakan dalam memberikan program khusus bina diri
mencuci pakaian. Pelaksanaan dalam pendampingan program khusus bina diri
mencuci pakaian yang akan diberikan terlebih dahulu adalah menggunakan
metode ceramah, karena setiap pemberian pembelajaran kepada anak selalu
diberikan pembukaan dengan membahas materi awal pembelajaran atau
merangsang anak untuk tertarik dalam memulai pembelajaran. Selanjutnya
diberikan pendampingan menggunakan multi metode yakni dengan
memperagakan cara mencuci pakaian yang baik dan benar yang diperhatikan
oleh anak dan melibatkan anak secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan,
selanjutnya meminta anak melakukan latihan kegiatan mencuci pakaian secara
berulang, bertahap serta sederhana dengan pengawasan guru.

Kemandirian dalam melakukan suatu kegiatan sebaiknya dimiliki oleh
setiap anak tunagrahita dengan tujuan agar anak tidak selalu
mengagantungkan diri dan mengharapkan bantuan dari orang lain. Pemberian

program Kkhusus bina diri melalui multi metode ini diharapkan dapat



menciptakan kemandirian bagi anak tunagrahita mampu latih. Sehingga anak

dapat untuk menjalankan kehidupan dengan sendiri atau mandiri.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Mencuci Pakaian melalui Multi
Metode Pada Anak Tunagrahita Mampu Latih di SLB Bakti Padang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Anak belum terampil dalam mencuci pakaian.

2. Anak tidak memperhatikan bagian bagian pakaian yang kotor pada saat
mencuci pakaian.

3. Anak tidak memiliki keinginan untuk melakukan kegiatan mencuci
pakaian.

4. Upaya dalam pelaksanaan program khusus bina diri mencuci pakaian yang
telah diberikan menggunakan metode yang membuat anak kurang
memahami dalam melakukan kegiatan tersebut.

. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, agar penelitian
yang dilakukan terarah maka penulis membatasi masalah pada meningkatkan
keterampilan mencuci pakaian melalui multi metode pada anak tunagrahita
mampu latih di SLB Bakti Padang. Pakaian yang dimaksud dalam hal ini

adalah seragam sekolah yaitu baju putih, rok merah dan jilbab putih. Kegiatan



mencuci pakaian ini dibatasi dengan mencuci pakaian secara manual dengan
multi metode yakni metode demonstrasi dan latihan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ada di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut “Apakah melalui multi metode
dapat meningkatkan keterampilan mencuci pakaian pada anak tunagrahita
mampu latih di SLB Bakti Padang?”’
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang hendak dicapai dari kajian
yang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian ini tujuannya adalah untuk
mengetahui bahwa multi metode dapat meningkatkan keterampilan mencuci
pakaian anak tunagrahita mampu latih di SLB Bakti Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Guru, hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan
sebagai bahan kajian untuk mengetahui cara melaksanakan program
khusus bina diri anak dalam meningkatkan keterampilan anak.

2. Bagi Orangtua, yaitu sebagai pertimbangan dalam memberikan latihan
keterampilan bagi anak untuk menjalankan kehidupannya, selain itu
sebagai motivasi orangtua untuk memberikan perhatian kepada anak
dalam hal pengembangan keterampilan anak melakukan kegiatan atau

pekerjaan secara mandiri.
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3. Bagi Peneliti, yaitu untuk menambah pengetahuan tentang keterampilan
siswa dalam program khusus bina diri (mencuci pakaian) menggunakan
multi metode yakni demonstrasi dan latihan serta menambah pengetahuan
tentang ilmu PLB serta menambah pengalaman.

4. Bagi siswa, yaitu untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak serta
kemandirian anak dalam melakukan kegiatan sehari-hari tanpa
membutuhkan bantuan dari orang lain. Selain itu untuk menerapkan
langkah-langkah yang benar kepada anak dalam melakukan kegiatan

mencuci pakaian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada anak tunagrahita
mampu latih kelas 1V di SLB Bakti Padang, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa multi metode (demonstrasi dan latihan) dapat meningkatkan
keterampilan mencuci pakaian terhadap anak. Penelitian ini menunjukkan
bahwa multi metode (demonstrasi dan latihan) dapat meningkatkan
keterampilan mencuci pakaian dibuktikan dari hasil analisis data keseluruhan
yaitu analisis dalam kondisi maupun analisis antar kondisi.

Hasil analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi menunjukkan
estimasi kecenderungan arah baseline (Al) mendatar, intervensi (B)
meningkat dan baseline (A2) meningkat. Kecenderungan kestabilan pada
kondisi Al stabil, kondisi B tidak stabil dan kondisi A2 tidak stabil.
Kecenderungan jejak data pada kondisi A1 mendatar, kondisi B meningkat,
kondisi A2 meningkat. Tingkat perubahan yang meningkat dan overlape yang
semakin kecil.

Banyaknya pengamatan yang dilakukan yaitu pada kondisi baseline
(A1) sebanyak 5 kali pengamatan tanpa adanya perlakuan terbukti
keterampilan anak dalam mencuci pakaian tidak meningkat, kondisi intervensi
(B) 8 kali pengamatan yang dilakukan dengan pemberian perlakuan yaitu

dengan multi metode (demonstrasi dan latihan) keterampilan anak dalam
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mencuci pakaian meningkat. Kondisi baseline (A2) 5 kali pengamatan dan
didapat data yang meningkat.

Setelah penelitian ini dilaksanakan dengan pengolahan serta analisis
datanya, maka disimpulkan bahwa terbukti Ha diterima dan Ho ditolak.
Berarti telah diperoleh bukti bahwa keterampilan mencuci pakaian pada anak
tunagrahita mampu latih dapat ditingkatkan melalui multi metode

(demonstrasi dan latihan).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dari peneliti diantaranya :
1. Bagi Guru
Peneliti memberi saran, guru menggunakan metode yang lain dari
metode ceramah yang dipakai sebelumnya dan mangikut sertakan siswa
dalam kegiatan pembelajaran seperti program khusus bina diri ini sehingga
anak tertarik dan anak memiliki keinginan untuk melakukan suatu
kegiatan.Selain itu peneliti menyarankan agar guru dapat menggunakan
multi metode dalam pemberian pengajaran karena terbukti dapat
meningkatkan keterampilan anak.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi atau multi metode dengan perpaduan metode
lain karena terbukti nahwa multi metode dapat meningkatkan keterampilan

anak.
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